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Abstract. General background: Sesbania grandiflora (L.) Pers., widely known as 

white turi, is traditionally used as analgesic, laxative, and other medicinal purposes. 

Specific background: Despite its therapeutic benefits, the plant contains secondary 

metabolites, including triterpenoids and alkaloids, with potential hepatotoxic 

properties, particularly pyrrolizidine alkaloids. Knowledge gap: Previous studies have 

indicated general toxicity of turi extracts but limited evidence exists on its subacute 

hepatic toxicity measured through enzymatic markers in animal models. Aim: This 

study investigated the toxicity of white turi leaf extract on liver function by assessing 

SGOT and SGPT levels in mice (Mus musculus). Results: Laboratory experiments 

using a posttest-only control group design were conducted with multiple dosage 

levels. Statistical analysis with Kruskal-Wallis revealed no significant differences in 

SGOT (p = 0.896) and SGPT (p = 0.527) levels between treatment and control 

groups, while ANOVA showed no significant change in liver weight (p = 0.089). 

Novelty: This research provides the first evidence that ethanolic white turi leaf 

extract, within the tested doses and 14-day observation, does not induce measurable 

hepatic dysfunction in mice. Implications: The findings suggest relative safety of 

white turi extract at tested doses, supporting its potential traditional use while 

highlighting the importance of further chronic toxicity studies. 

 

Highlights: 

1. White turi leaf extract showed no hepatotoxic effect in mice. 

2. SGOT-SGPT levels and liver weight remained within normal range. 

3. Supports safe traditional use but requires chronic toxicity evaluation. 
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Introduction 

Tanaman turi (Sesbania grandiflora (L.) Pers.) adalah jenis tanaman yang dapat 

dimanfaatkan khasiatnya oleh masyarakat sebagai obat pada beberapa jenis penyakit 

seperti sebagai pereda nyeri atau analgetik, pencahar, peluruh kencing atau diuretic, 

penurun panas atau anti piretik, dan lain-lain [1]. Hampir semua dari bagian tanaman 

turi yang mempunyai genus Sesbania ini bermanfaat sebagai obat seperti pada bagian 

bunga, batang, daun dan akar [2]. Tanaman turi termasuk dalam famili fabaceae. Famili 

fabaceae sendiri memiliki bioaktifitas seperti antioksidan, antibakteri, antimalarial serta 

antikanker [3].  

Menurut penelitian sebelumnya [4] Sesbania grandiflora (L.) Pers. pada semua 

bagiannya memiliki kandungan kimia yaitu alkaloid, saponin, triterpenoid, tanin, 

flavonoid dan steroid. Menurut penelitian [5] ekstrak etanol batang turi putih (Sesbania 

grandiflora L.) memiliki kandungan fitokimia diantaranya saponin, triterpenoid, alkaloid, 

tanin, fenolik dan flavonoid. Etanol 70% merupakan pelarut yang tepat untuk digunakan 

dalam mengektrak senyawa flavonoid secara maserasi [6]. 

Tanaman turi memiliki potensi toksik dan bersifat toksik jika dilihat dari 

kandungan kimianya, yaitu triterpenoid dan alkaloid dari dua senyawa metabolit 

sekunder tersebut yaitu alkaloid dan triterpenoid memiliki senyawa turunan yang bersifat 

toksik. Contoh pyrrolizidine adalah senyawa golongan alkaloid yang menyebabkan 

toksikan atau racun terhadap hepar atau hati dan juga pada saluran pernafasan [1]. 

Alkaloid pirolizidin (PA) pada dasarnya bersifat hepatotoksik, karsinogenik, genotoksik, 

teratogenik dan terkadang pneumotoksik. Alkaloid pirolizidin mengandung sekitar 3% 

dari semua tanaman berbunga terutama pada spesies dari keluarga tumbuhan 

asteraceae, fabaceae dan boraginaceae dan tanaman yang mengandung alkaloid 

pirolizidin berbahaya bagi ternak [7].  

Pyrrolizidine merupakan senyawa golongan alkaloid yang dapat menyebabkan  

hepatomegali atau pembesaran hati dapat dilihat dari adanya tanda pertambahan 

ukuran hati dan juga dari berat hati karena terjadinya pembengkakan, pembesaran dan 

penebalan pada salah satu lobulus hati. Selain itu hati akan bekerja lebih keras agar zat 

toksik tersebut tidak merusak tubuh sehingga bobot hati akan semakin bertambah [8]. 

Contoh lain seperti Isquinoline dapat menyebabkan gagal jantung dan diterpenoid 
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menyebabkan tekanan rendah dan detak jantung lambat. Contoh lain dari senyawa 

golongan terpenoid yang menimbulkan toksikkan atau racun anatara lain Thujone dapat 

menimbulkan lesi otak, Sesquiterpene lactones menyebabkan alergi dermatitis kontak 

[1]. 

Efek toksik dapat menimbulkan kerusakan beberapa organ tubuh salah satunya 

adalah hati [9]. Didalam tubuh organ hati merupakan organ yang sangat sensitive atau 

peka terhadap masuknya senyawa kimia. Hati akan mengalami kerusakan akibat 

masuknya senyawa kimia yang bersifat toksik, menyebabkan dan mengakibatkan 

hilangnya kemampuan fungsi sel hati sehingga hati akan mengalami kerusakan secara 

permanen bahkan dapat menimbulkan kematian. Hati menerima suplai aliran darah 

sekitar 80% yang berasal dari saluran pencernaan sehingga bahan-bahan yang toksik 

akan diabsorbsi diusus akan dibawa ke hati melalui vena porta. Uji toksisitas harus 

diterapkan untuk menilai keamanan seperti obat, maupun bahan yang dipakai untuk 

makanan. Bahan toksik dapat meyebabkan berbagai macam jenis efek toksik seperti 

sirosis, steatosi, nekrosis dan kolestasis [8]. Adanya kerusakan hepar atau sel-sel hati 

ditandai meningkatnya kadar enzim SGOT (Serum Glutamate Oxaloesesate 

Transaminase) dan SGPT (Serum Glutamate Pyruvate Transaminase). Dua enzim yang 

dihasilkan oleh sel-sel hati adalah enzim transaminase yaitu SGOT-SGPT [10]. 

Karena khasiatnya tanaman turi dalam pengobatan, tanaman turi diduga memiliki 

senyawa-senyawa metabolit sekunder. Senyawa yang dapat digunakan dalam dunia 

pengobatan adalah senyawa metabolit sekunder atau senyawa bioaktif sehingga untuk 

mengetahui adanya kandungan senyawa metabolit sekunder atau senyawa bioaktif dari 

daun turi maka harus dilakukan skrining fitokimia sebagai pendahuluan [2].  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh [2] dengan judul Skrining Fitokimia dan 

Uji Toksisitas Ekstrak Etanol dari Daun turi (Sasbnia grandiflora Pers.) Setelah Pemberian 

Ekstrak daun turi dengan metode Brine Shrimp lethality Test (BSLT) didapatkan hasil 

bahwa ekstrak etanol daun turi segar dan daun turi kering bersifat toksik. Hal ini 

ditunjukkan dari nilai LC50 mendapatkan hasil dengan nilai yang menyatakan bahwa 

daun turi bersifat toksik. Hasil uji toksisitas ekstrak etanol daun turi segar dan kering 

bahwa tiap konsentrasi ekstrak daun turi menunjukkan pengaruh hasil yang berbeda-

beda terhadap kematian larva A. salina Leach sehingga nilai persentase pada kematian 

larva yang berbeda-beda pula. Pada konsentrasi 0 ppm (kontrol), 5, 12, 25, 50, 100, 500 
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dan 1000 ppm memberikan persentase kematian larva berturut-turut adalah sebesar 0, 

30, 40, 45, 75, 90 dan 100 %. Pada ekstrak etanol daun turi segar dan kering bersifat 

toksik menunjukkan hasil bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang diberikan maka 

semakin besar pula angka persentase terjadinya kematian larva atau semakin banyak 

larva yang mati. Namun penelitian tersebut mengguankan metode BSLT dan belum 

dilakukan  toksisitas pada hewan uji mencit serta toksisitasnya terhadap fungsi hati 

mencit dengan parameter SGOT-SGPT sebagai tanda kerusakan pada hati. 

Methods 

Jenis penelitian ini yaitu eksperimen laboratory, dengan desain atau rancangan 

posttest dengan kelompok kontrol (Posttest Only Control Group Design) yang bertujuan 

untuk mengetahui perbedaan antara kelompok kontrol dengan kelompok perlakukan 

sesudah dilakukan perlakuan. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Hematologi 

Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas  Muhammadiyah Sidoarjo untuk pemeriksa`an tes 

SGOT-SGPT, Laboratorium Kimia Dasar Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Sidoarjo untuk proses aklimatisasi dan pemberian perlakuan, 

Laboratorium Kimia Organik MIPA Universitas Negeri Surabaya untuk uji evaporasi dan 

uji fitokimia dan untuk pembedahan mencit dilakukan di Dinas Pertanian, Perkebunan 

dan Peternakan Sidoarjo. Penelitian dilaksankan selama 2 bulan Juni-Juli 2022. Penelitian 

ini dilakukan setelah lolos uji etik dari Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKes) Ngudia 

Husada Madura dengan nomor: 1301/KEPK/STIKES-NHM/EC/VI/2022. 

Results and Discussion 

A. Pembuatan Simplisia 

Proses prepasi ekstrak daun turi putih dimulai dari pengambilan daun yang 

dikumpulkan dalam bentuk segar dan berwarna hijau sebanyak 3500 gram yang 

kemudian dikeringankan dibawah sinar matahari secara tidak langsung yang bertujuan 

agar senyawa aktif yang terkandung di dalam sampel tidak rusak dan tidak berkurang 

kadarnya hingga kering dan bentuk dari daun turi putih kering tersebut disebut simplisia. 

Dari tahapan preparasi sampel daun turi putih yang telah dilakukan, maka diperoleh 

berat basah, berat kering, dan berat serbuk sebagai berikut: 
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Tabel 1. Hasil berat sampel daun turi putih (Sesbania grandiflora (L.) Pers). 

Parameter Berat sampel 

Berat basah 3500 gram 

Berat kering 1100 gram 

Serbuk 800 gram 

 

Berdasarkan Tabel 1, didapatkan hasil berat sampel basah sebesar 3500 gram dan 

berat sampel kering sebesar 1100 gram dan serbuk sebesar 800 gram penyusutan 

sampel tersebut dikarenakan hilangnya kadar air dalam daun turi putih pada saat 

pengeringan. Kemudian simplisia tersebut dilakukan proses penyerbukan hingga 

berbentuk serbuk yang dihaluskan dengan menggunakan alat (blender kering) didapat 

sebanyak 800 gram serbuk daun turi putih. Dilanjutkan serbuk daun turi putih diambil 

dan ditimbang sebanyak 300 gram untuk proses maserasi bentuk simplisia yang diproses 

menjadi serbuk ialah bertujuan untuk mempermudah pelarut untuk dapat menembus 

dinding sel dan masuk ke rongga sel yang mengandung senyawa aktif [11]. 

B. Ekstraksi Maserasi 

Ekstraksi sampel dilakukan dengan menggunakan ekstraksi maserasi. Tujuan 

ekstraksi maserasi adalah untuk menarik zat-zat berkhasiat yang tahan pemanasan 

maupun yang tidak tahan pemanasan [12]. Proses maserasi pada serbuk daun turi putih 

dilakukan dengan menggunakan pelarut etanol 70%, penggunaan pelarut etanol 70% 

karena sifatnya lebih polar (terdiri dari campuran air dan etanol). Hasil ekstraksi daun 

turi putih kemudian dipekatkan menggunakan alat Rotary Vacuum Evaporator, tujuan 

proses evaporasi adalah untuk memisahkan pelarut dengan ekstrak sehingga diperoleh 

ekstrak pekat, pada penelitian ini diperoleh berat ekstrak pekat sebanyak 98 gram 

dengan warna hijau pekat. Hasil ekstrak pekat yang diperoleh dilakukan perhitungan 

rendemen. Sehingga diperoleh rendemen ekstrak daun turi putih sebesar 24%. Semakin 

tinggi nilai rendemen yang dihasilkan menunjukkan bahwa ekstrak yang dihasilkan 

semakin besar yang artinya kandungan tanaman yang dihasilkan juga semakin banyak. 

C. Uji Kualitatif Fitokimia 

Ekstrak etanol daun turi putih yang diperoleh dari proses maserasi dilakukan uji 

fitokimia untuk mengetahui komponen kimia (senyawa) yang terkandung dengan 

mengidentifikasi dalam pereaksi-pereaksi yang mampu memberikan ciri khas dari setiap 

golongan dari metabolit sekunder. Hasil uji fitokimia ekstrak daun turi putih dapat dilihat 

pada Tabel 2. Berdasarkan pada Tabel 2. menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun turi 

putih mengandung 7 senyawa metabolit sekunder yaitu alkaloid, flavonoid, saponin, 

steroid, triterpenoid, fenolik, dan tanin dengan intensitas yang berbeda. Perbedaan 

intensitas kadar (+), (++), atau (+++) pada suatu kandungan senyawa dapat 

disebabkan karena jenis pelarut yang digunakan karena pelarut yang baik dan sesuai 

akan meningkatkan optimalisasi dalam ekstraksi sampel.  
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TABEL 2. Uji fitokimia ekstrak daun turi putih 

Uji Fitokimia  Pereaksi Hasil (Terbentuknya) Kesimpulan  

(+) / (-) 

Alkaloid Mayer Endapan putih - 

Wagner Endapan coklat  +++ 

Dragendrof Endapan jingga  +++ 

Flavonoid Mg+HCl pekat +Etanol Warna merah  + 

Saponin  - Adanya busa stabil +++ 

Steroid Libermann-Burchard Ungu ke biru/ hijau +++ 

Triterpenoid Klorofrom + H2SO4 pekat Merah kecoklatan +++ 

Fenolik NaCl 10% + Gelatin 1% Endapan putih  + 

Tanin FeCl3 Coklat kehijauan + 

Keterangan: (-) tidak ada, (+) rendah, (++) sedang, (+++) tinggi. 

Berdasarkan hasil uji fitokimia pada Tabel 2, diketahui bahwa ekstrak etanol daun 

turi putih mengandung senyawa aktif yaitu alkaloid pada pereaksi Wagner dan pereaksi 

Dragendrof didapatkan hasil positif tiga dan pada pereaksi mayer didapatkan hasil 

negatif, flavonoid didapatkan hasil positif satu, saponin didapatkan hasil positif tiga, 

steroid didapatkan hasil positif tiga, triterpenoid didapatkan hasil positif tiga, fenolik 

didapatkan hasil positif satu dan tanin didapatkan hasil positif satu. Hasil uji fitokimia 

yang dilakukan dalam penelitian Turi merah yang di dapatkan dari Materia Medika 

Indonesia Malang menunjukkan bahwa ekstrak daun turi merah mengandung senyawa 

alkaloid, saponin, tanin dan flavonoid. Pada penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh [2] dengan ekstrak daun turi dari daerah sekitar kampus Unsrat Manado 

yaitu pada alkaloid dengan pereaksi mayer dengan menunjukkan hasil sama negatif 

dengan penelitian ini yang artinya daun turi di daerah manado dan Madura pada alkaloid 

dengan pereaksi mayer menunjukkan hasil yang sama yaitu negatif. Namun pada pada 

penelitian [2] pada alkaloid pereaksi wagner dan dragendrof menunjukkan hasil negatif 

alkaloid dan pada penelitian ini alkaloid pereaksi wagner dan dragendrof menunjukkan 

positif terdapat alkaloid. Hasil skrining fitokimia (Makalalag et al., 2015) pada senyawa 

flavonoid (-) negatif, saponin (+) rendah, steroid (-) negatif, treterpenoid (-) negatif. 

Pada penelitian ini hasil skrining fitokimia menunjukkan hasil pada senyawa flavonoid 

(+) rendah, saponin (+++) tinggi, steroid (+++) tinggi, treterpenoid (+++) tinggi. Dari 

hasil ke kedua peneliti terdahulu dari daerah manado, malang dan juga penelitian ini 

didapatkan hasil senyawa metabolit sekunder yang berbeda-beda tiap daerah.  

Menurut penelitian [13] menyatakan bahwa ketinggian tempat dapat 

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan dari tanaman, sehingga dapat 

berakibat pada metabolisme dari tanaman dan juga dapat mengahasilkan senyawa hasil 

metabolisme juga berbeda dikarenakan tempat ketinggian tanman juga berbeda. Tanah 

yang memilki tingkat kesuburan tinggi dapat mempengaruhi senyawa metabolit 

sekunder seperti alkaloid dan flavonoid yang ada pada tanaman Berdasarkan ketiga 

lokasi tempat tumbuhnya tanaman tersebut, jenis tanah yang berbeda menyebabkan 

senyawa alkaloid dan flavonoid yang dimiliki berbeda. 
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Prinsip pengujian senyawa alkaloid yaitu pengendapan dengan adanya interaksi 

ion logam berat dan dengan adanya atom nitrogen yang bersifat basa yang ada pada 

struktur alkaloid sehingga memilki kemampuan untuk berinteraksi dengan ion logam. 

Hal ini disebabkan atom nitrogen yang terdapat pada alkaloid memiliki pasangan elektron 

bebas sehingga mengemban muatan negatif dan bersifat reaktif terhadap ion logam. 

Senyawa alkaloid dapat diuji menggunakan  tiga pereaksi yaitu reagen Wagner, 

Dragendorf dan Mayer. Pada pereaksi Mayer akan membentuk endapan berwarna putih 

hal ini disebabkan Senyawa alkaloid akan berinteraksi dengan ion tetraiodomerkurat (II) 

atau ion merkuri merupakan senyawa ion logam sehingga membentuk senyawa komplek 

dan mengendapkan senyawa alkaloid yang bersifat basa. Senyawa alkaloid dengan 

pereaksi Dragendorf akan menghasilkan endapan berwarna coklat orange hal ini 

disebabkan oleh bertemunya interaksi senyawa alkaloid antara ion tetraiodobismutat 

(III) mekanisme reaksi antara senyawa alkaloid menggunakan reagen Dragendorff. 

Pengujian alkaloid menggunakan peraksi Wagner dengan menggunakan iodin (I2) 

sebagai reagen dan membentuk endapan coklat yang disebabkan oleh alkaloid 

berinteraksi dengan Hasil positif ditandai dengan terbentuknya endapan coklat, endapan 

terbentuk karena kemampuan atom nitrogen pada alkaloid untuk berinteraksi dengan 

ion. 

Uji kualitatif flavonoid pada ekstrak daun turi putih menggunakan pelarut etanol 

dalam penelitian ini didapatkan hasil positif. Pelarut etanol dilarutkan dengan etanol 50% 

panas yang berfungsi untuk melarutkan sampel  kemudian ditambahkan dengan logam 

Mg serta HCl pekat. Pada uji flavonoid akan terhidrolisis menjadi aglikon karena 

penambahan HCl yaitu dengan menghidrolisis O-glikosil. Senyawa kompleks garam 

flavilium yang menghasilkan warna kuning, jingga dan merah antara flavononol, 

flavonon, flavonol dan zanton. 

Uji saponin pada ekstrak daun turi putih pada penelitian ini didapatkan hasil 

positif dilakukan ditandai dengan adanya busa, yaitu dengan penambahan air dan 

dilakukan pengocokan. Adanya senyawa saponin pada sampel uji ditandai dengan 

adanya busa yang bertahan selama 10 menit. Hal ini terjadi karena senyawa saponin 

umumnya berada dalam bentuk glikosida sehingga cenderung bersifat polar. Saponin 

mengandung gugus hidrofilik dan hidrofobik dikarenakan sponin merupakan suatu 

glikosida dengan gugus hidroksil. Adanya glikosida mempunyai kemampuan membentuk 

buih dikarenakan adanya glikosida. 

Uji fenolik dilakukan penambahan NaCl, yang digunakan untuk meningkatkan 

penggaraman senyawa fenol dan gelatin. Senyawa fenolik akan bereaksi dengan gelatin 

dan akan membentuk kopolimer yang tidak larut dalam air [14] Uji fenolik pada ekstrak 

daun turi putih didapatkan hasil positif, ditandai dengan adanya endapan berwarna 

putih. 

Uji fitokimia untuk melihat sampel terdapat gugus fenol dengan menggunakan 

pereaksi FeCl3 Jika uji membentuk warna warna hijau kehitaman atau biru tua maka 

hasil positif terdapat senyawa fenol. Cara uji sederhana untuk melihat adanyawa 

senyawa fenol yaitu dengan penambahan larutan FeCl31 % dalam air yang dapat 
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menimbulkan warna hijau, merah, ungu, biru atau hitam yang kuat. Terbentuknya warna 

coklat kehijauan pada ekstrak setelah ditambahkan dengan FeCl3 karena adanya tanin 

akan membentuk senyawa kompleks dengan ion Fe3+. 

Hasil uji fitokimia ekstrak etanol daun turi putih dengan FeCl3 menghasilkan 

warna hijau kecoklatan yang disebabkan oleh terbentuknya  reaksi antara senyawa tanin 

dengan peraksi FeCl3  sehingga membentuk senyawa kompleks. Berdasarkan hal 

tersebut ekstrak etanol daun turi putih mengandung senyawa polifenol yaitu senyawa 

tanin. Terbentuknya senyawa kompleks antara senyawa tanin dan FeCl3 karena adanya 

ion Fe3+ sebagai atom pusat dan tanin memiliki atom O yang mempunyai pasangan 

elektron bebas yang bisa mengkoordinasikan ke atom pusat sebagai ligannya. Ion Fe3+ 

pada reaksi di atas mengikat tiga tanin yang memiliki 2 atom donor yaitu atom O pada 

posisi 4’ dan 5’ dihidroksi, sehingga ada enam pasangan elektron bebas yang bisa 

dikoordinasikan ke atom pusat. Atom O pada posisi 4’ dan 5’ dihidroksi memiliki energi 

paling rendah dalam pembentukan senyawa kompleks, sehingga memungkinkan 

menjadi sebuah ligan. 

D. Efek Toksisitas Akut Pada Mencit Jantan   

Pengujian efek toksis ekstrak etanol daun turi putih dilakukan terhadap mencit jantan 

dengan metode pemberian dosis tunggal menggunakan oral sonde satu kali selama 24 

jam dengan berbagai macam dosis yaitu dosis 500, 600 dan 700 mg/KgBB. Pengamatan 

dilakukan selama 14 hari terhadap gejala toksik. Jumlah kematian, berat badan mencit, 

gejala klinis (lemas, gelisah, tremor dan kejang), makroskopis hati mencit dilihat dari 

warna, konsistensi  ukuran dan berat hati. Pada hari ke 15 dilakukan pengoprasian atau 

pembedahan organ hati pada mencit dan dilihat secara makroskopis.  

1. Hasil Pengamatan Gejala Toksik 

Hasil pengamatan secara kualitiatif atau fisiologis meliputi gejala-gejala sebagai 

berikut (lemas, gelisah, tremor dan kejang) Berdasarkan gejala toksik diketahui bahwa 

pemberian ekstrak etanol daun turi putih tidak ditemukan gejala toksik yang menyerang 

sistem saraf pusat dan sistem pencernaan, ditandai dengan tidak terjadinya gejala toksik 

seperti tremor, kejang lemas dan gelisah, evaluasi toksisitas akut tidak hanya mengenai 

LD50, tetapi juga terhadap kelainan tingkah laku, stimulasi dan aktivitas motorik hewan 

uji untuk mendapatkan gambaran tentang sebab kematian [15]. 

2. Hasil Pengamatan Gejala Toksik Pada Makroskopis Organ Hati 

Mencit dibedah kemudian diambil organ, pembedahan dilakukan untuk pengamatan 

organ. Organ yang telah dikeluarkan, ditimbang, kemudian diamati warna, tekstur 

permukaan organ mencit, dan ukurannya, kemudian difoto. Tujuan pengamatan ialah 

melihat gambaran langsung keadaan hati setelah diberikan perlakuan sebagai salah satu 

parameter sensitif yang di jadikan salah satu faktor penentu efek gejala toksik yang 

ditimbulkan. Hasil pengamtan makroskopis hati setelah diberikan ekstrak daun turi putih 

dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Pengamatan makrokskopis hati K = kontrol, D5 = organ hati  

dosis 500 mg/kgbb D6 = organ hati dosis 600 mg/kgbb D7 = organ hati 

dosis 700 mg/kgbb. 

Berdasarkan pengamatan secara makroskopis terhadap organ hati mencit terlihat 

bahwa pada setiap kelompok dari kelompok K = kontrol, D5 = organ hati  dosis 500 

mg/kgbb, D6 = organ hati dosis 600 mg/kgbb D7= organ hati dosis 700 mg/kgbb, 

perlakuan organ hatinya berwarna merah pekat dan tidak terlihat adanya kelainan organ 

hati. Hati yang normal terlihat berwarna merah pekat dan konsistensinya kenyal [16]. 

3. Hasil Pengamatan Gejala Toksik Kematian Hewan Uji 

Hasil pengamatan pada Tabel 3,  kematian hewan uji mencit diamati kematiannya 

dari hari pertama sampai hari terakhir (14 hari). Mencit yang mati selama waktu 

pemberian sediaan uji segera di otopsi dan organ yang diamati secara makroskopis. 

Pengamatan kematian hewan menunjukkan bahwa tidak ada satu mencit pun yang mati 

setelah pemberian ekstrak etanol daun turi putih baik setelah 24 jam maupun setelah 

14 hari pengamatan. jika pada dosis maksimal tidak menimbulkan gejala kematian 

hewan uji maka LD50 dinyatakan LD50 “semu” yaitu dengan melihat atau mengambil 

dosis maksimal, sehingga dalam penelitian ini diketahui sebagai LD50 “semu”nya, yaitu 

pada dosis 700 mg/kgBB. Nilai LD50 bukan suatu tetapan biologi yang mutlak, melainkan 

hanya merupakan salah satu petunjuk toksisitas akut. Bila toksisitas akutnya rendah, 

LD50 tidak perlu ditentukan secara tepat dan suatu angka perkiraan sudah dapat 

memberi manfaat. Berdasarkan kesepakatan para ahli, bila pada dosis maksimal tidak 

ada kematian pada hewan coba, maka jelas senyawa tersebut termasuk dalam kriteria 

“praktis tidak toksik” [15]. 

Menurut penelitian [17] dengan judul pengaruh pemberian ekstrak daun turi merah 

terhadap jumlah makrofag pada mencit nifas yang diinfeksi Streptococcus agalactiae 

dengan dosis 125 mg/kg BB, 250 mg/kg BB dan 500 mg/kg BB menyatakan hasil analisis 

secara keseluruhan menunjukkan pemberian ekstrak daun turi merah mampu 

menurunkan jumlah makrofag pada mencit nifas yang diinfeksi Streptococcus atau 
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dengan dosis tersebut dikatan dosis baik atau efektif. Pada penelitian sebelumnya 

terdapat teori yang mengatakan bahwa pemberian dosis obat yang melebihi dosis efektif 

dapat bersifat toksik dan maksimal dosis efektif pada penelitian sebelumnya yaitu pada 

500 mg/kg BB sehingga pada penelitian ini menaikkan dosis dari penelitian sebelumnya 

sebagai acuan dosis untuk melihat adanya toksikan pada tiap dosis. 

4. Hasil Pengamatan Berat Hati Hewan Mencit 

Penimbangan berat hati mencit dilakukan hewan uji melewati pemberian ekstrak 

daun turi putih dan sesudah melewati masa perlakuan selama 14 hari (sesudah 

pembedahan). Berat hati mencit yang dianalisis secara statistik peningkatan bobot hati 

yang bermakna merupakan salah satu indikator potensi gejala toksik pada hewan yang 

diteliti. 

 

Tabel 3. Rerata ± SD Berat Hati Mencit 

Kelompok perlakuan Rerata ± SD Berat Hati Mencit 

Kontrol 1,58 ± 0,09 

Dosis 500 mg/kgbb 1,43 ± 0,13 

Dosis 600 mg/kgbb 1,69 ± 0,12 

Dosis 700 mg/kgbb                             1,53 ± 0,21 

 

Penelitian ini menunjukkan ( Tabel 3) adanya besar dan kecilnya berat hati 

mencit secara tidak merata pada masing-masing kelompok. Efek toksik dapat 

menimbulkan kerusakan beberapa organ tubuh salah satunya adalah hati [9]. Hati 

merupakan organ tubuh yang mempunyai peranan penting terhadap toksikan dimana 

sebagian besar metabolisme bahan toksikan terjadi di hati. Hati mempunyai proses 

metabolisme yang disebut biotransformasi yang mempunyai tujuan untuk mengubah 

toksikan dari toksik menjadi kurang toksik atau menjadi tidak toksik dan hati juga dapat 

meningkatkan polaritas toksikan sehingga mempermudah larut dalam air lebih mudah 

dieliminasi bahan toksikan yang masuk ke dalam tubuh dan diekskresi dari dalam tubuh 

[8]. 

Di dalam tubuh organ hati merupakan organ yang sangat sensitif atau peka 

terhadap masuknya senyawa kimia. Hati akan mengalami kerusakan akibat masuknya 

senyawa kimia yang bersifat toksik, menyebabkan dan mengakibatkan hilangnya 

kemampuan fungsi sel hati sehingga hati akan mengalami kerusakan secara permanen 

bahkan dapat menimbulkan kematian. Pembesaran hati atau hepatomegali dapat dilihat 

dari adanya tanda pertambahan ukuran hati dan juga dari berat hati karena terjadinya 

pembengkakan, pembesaran dan penebalan pada salah satu lobulus hati. Selain itu hati 

akan bekerja lebih keras agar zat toksik tersebut tidak merusak tubuh sehingga bobot 

hati akan semakin bertambah [18]. Pada penelitian ini didapatkan hasil berat hati rata-

rata normal jika dibandingkan dengan kontrol dan didukung dengan perhitungan statistic 

dari uji Normalitas dan uji Homogen didapatkan hasil p > 0,05. Sehingga dapat dikatakan 
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hasil data berdistribusi normal sehingga dilanjutkan ke uji One Way ANOVA untuk 

melihat perbedaan signifikan antar kelompok dan didapatkan hasil p > 0,05 (0,089) dan 

dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan dari 4 kelompok.  

5. Hasil Pengamatan Berat Badan Hewan Uji 

Penimbangan berat badan mencit dilakukan pertama kali sebelum pemberian 

ekstrak kulit batang turi putih dan sesudah melewati masa perlakuan selama 14 hari 

(sebelum pembedahan). Berat badan yang dianalisis secara statistik dilakukan. 

Penurunan berat badan yang bermakna merupakan salah satu indikator potensi gejala 

toksik pada hewan yang diteliti. 

 

Tabel 4. Rerata ± SD Berat Badan Mencit Sebelum dan Sesudah Perlakuan 

Kelompok perlakuan Rerata ± SD Berat Badan Mencit 
(Sebelum perlakuan ) 

Rerata ± SD Berat Badan Mencit 
(Sebelum perlakuan ) 

Kontrol 23.20 ± 2.16 25.20 ± 1.92 

Dosis 500 mg/kgbb 21.60 ± 0.89 22.40± 2,07 

Dosis 600 mg/kgbb 24.20 ± 1.78 24.20 ± 1,92 

Dosis 700 mg/kgbb 22.20 ± 2.77 23,60 ± 3,78 

 

Penelitian ini menunjukkan (Tabel 4) adanya peningkatan dan penurunan berat 

badan mencit secara tidak merata pada masing-masing kelompok. Hal ini menunjukkan 

bahwa pemberian ekstrak etanol daun turi putih selama 14 hari tidak berpengaruh besar 

terhadap perkembangan berat badan mencit. Mencit yag dipakai yaitu berat badan 20-

30 gram berjenis kelamin jantan. Salah satu indikator sensitif adalah berat badan dan 

gejala toksik. Untuk gejala toksik diamati setiap hari dan untuk berat badan diukur secara 

berkala yaitu sebelum dan sesudah perlakuan. Pertumbuhan hewan uji mencakup 

bentuk bobot, jaringan dan organ tubuh. laju pertumbuhan dapat dipengaruhi pakan, 

pemeliharaan lingkungan dan hormon. Pertumbuhan hampir diseluruh jaringan tubuh 

sehingga akan mempengaruhi massa tubuh  termasuk pertumbuhan tulang. Seiring 

dengan bertambahnya umur mencit maka ukuran tubuh juga akan bertambah besar 

akibat berkembangnya sel. Peningkatan atau penurunan ini disebabkan dari jumlah 

asupan pakan yang masuk dan proses pertumbuhan mencit. Semakin banyak pakan 

yang dikonsumsi oleh mencit maka berat badan akan semakin meningkat [19]. 

6. Hasil Pengukuran Kadar SGOT-SGPT  

Hati merupakan organ dimana pusat terjadinya proses metabolisme bahan toksik 

dalam tubuh dan melindungi tubuh dari zat berbahaya atau toksik dari luar. Enzim 

Aspartate aminotransferase (AST) atau disebut juga SGOT dan Alanine aminotransferase 

(ALT) atau SGPT merupakan enzim untuk pengukuran kerusakan organ hati. Pada 

keadaan normal kadar enzim SGOT maupun SGPT di dalam darah rendah karena 

terdapat dalam sel hati tetapi jika terjadi kerusakan pada hati maka sel hati akan pecah 

dan enzim-enzim SGOT-SGPT akan bocor terurai keluar dari hepatosit dan  masuk ke 

dalam sistem peredaran darah, sehingga kadarnya dalam darah akan meningkat [20]  

Eliminasi senyawa toksik melalui reaksi biotransformasi (metabolisme) dan ekskresi. 
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Jalur eliminasi yang paling penting adalah eliminasi melalui hati (reaksi metabolisme) 

dan eksresi melalui ginjal [21]. 

Tabel 5. Hasil Pengukuran Kadar SGOT dan SGPT dalam rata-rata ± SD 

Kelompok perlakuan SGOT (U/L) SGPT  (U/L) 

Kontrol 32.60 ± 40.67 36.80 ± 5.80 

Dosis 500 mg/kg bb  19.00 ± 10.55 42.60 ±20.42 

Dosis 600 mg/kg bb 33.40 ± 25.90 54.20 ±30.92 

Dosis 700 mg/kg bb 31.00 ± 28.46 37.56 ±14.56 

 

Uji normalitas dengan Shapiro-Wilk dan homogenitas menggunakan uji Levence 

Test varian data SGOT-SGPT menghasilkan nilai p < 0,05 sehingga dapat dikatakan data 

tidak berdistribusi normal atau Non parametrik dan dilanjutkan uji Kruskal Wallis untuk 

mengetahui perbedaan antar variabel menghasilkan p > 0,05 pada SGOT (0,896) dan 

pada SGPT (0,527). Dari kedua variabel yaitu SGOT-SGPT > 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antar kelompok perlakuan.  

Kadar normal SGOT mencit adalah 2,1- 23,8 (U/L) dan kadar normal SGPT mencit 

adalah 23,2-48,4 U/L. Dilihat dari kadar SGOT-SGPT  pada hewan menunjukkan nilai di 

kisaran normal, namun terdapat hasil kadar SGOT-SGPT  menunjukkan nilai yang cukup 

besar apabila dibandingkan dengan kadar normal SGOT-SGPT mencit yaitu 4 sampel 

dimana tiap kelompok terdapat sutu sampel serum yang mengalami hemolysis yang 

disebabkan kesalahan pra analitik yaitu kesulitan menemukan akses vena dan 

penusukan berkali-kali sehingga dapat menyebabkan kadar SGOT-SGPT tinggi yaitu 

pada kelompok kontrol SGPT (105, 3) SGOT (40,3), pada kelompok dosis 500 SGPT 

(78,0) SGOT (37,8), kelompok dosis 600 SGPT (104,7) SGOT (78,3), dan pada kelompok 

SGPT (58,4) SGOT (27,4),. Hemolisis merupakan gangguan atau rusaknya pada 

membran eritrosit sehingga terjadi pelepasan hemoglobin yang dikarenakan oleh 

kesalahan terbesar dilaboratorium klinik yaitu pada tahap pra analitik sebesar 62%, 

sedangkan tahap analitik dan pra analitik yaitu 15 % dan 23% tahap pra analitik dapat 

memberikan kesalahan terbesar yang sulit dikendaliakan dikarenakan berhubungan 

langsung dengan pasien. Beberapa hal yang dapat menyebabkan kesalahan pra analitik 

anatara lain yaitu hemolisis (53%), volume spesimen yang kurang ( 7,5%), tulisan 

tangan yang tidak bisa dibaca (7,2%), salah spesimen, rasio volume specimen, terdapat 

bekuan pada spesimen, kesalahan vacutainer atau antikoagulan. Salah satu kesalahan 

terbesar dalam pra-analitik yaitu hemolysis [22]. 

Hemolisis dapat meyebabkan efek terhadap banyak pemeriksaan laboratorium 

seperti salah satunya AST, ALT, pottasium, sodium, kalsium, bilirubin, magnesium, total 

protein, LDH, phosporus, ALP, acid phospatase, GGT, folat, besi dan lain sebagainya.  

Penurunan hasil pemeriksaan hasil aktivitas Enzim Alanine aminotransferase (ALT) 

semakin tinggi kadar hemoglobin dalam serum maka semakin menurun aktivitas enzim 

Alanine aminotransferase (ALT) (Nurmandari, 2019). Sehingga tidak menunjukkan 

perbedaan yang bermakna diantara semua kelompok sehingga dapat disimpulkan bukan 

dipengaruhi atau disebabkan oleh pemberian ekstrak etanol daun turi putih. 
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Conclusions 

Berdasarkan hasil pengujian pada pengamatan gejala toksik kematian mencit 

tidak ditemukan adanya kematian pada mencit, pada pengamatan gejala toksik fisiologis 

mencit tidak ditemukan adanya gejala fisiologis pada mencit, pada pengamatan 

makroskopis organ hati mencit dan kadar SGOT-SGPT mencit, didapat hasil berat organ 

hati mencit p = 0,089 dan kadar SGOT-SGPT mencit didapat hasil p = 0,896 untuk SGOT 

dan untuk SGPT didapat hasil p = 0,527. Dari uji tersebut diketahui bahwa tingkatan 

dosis tidak berpengaruh nyata yang disebabkan oleh ekstrak etanol daun turi putih. 
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